BAB 2

TI NJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahul u

Desai n nerupakan aplikasi yang cerdas dari segal a
yang telah dipelajari oleh seseorang terhadap suatu
masal ah. Seorang desainer yang baik tidak hanya
mem | i Ki pem ki ran yang kreatif, t et api j uga
penget ahuan yang kaya akan material, teknologi, proses

manuf akt ur, ekonom , dan | ain-Iain.

Desain bukanl ah sains, dalam pengertian bahwa
unsur subyektif desainer dalam penganbilan keputusan
mewar nai hasi| keputusannya. Desain yang bai k nmencakup
pem | i han desain bentuk yang sedang tren di pasaran,
namun desain juga harus nenperhatikan fungsi dan
manf aat serta nmendukung keamanan penggunaan dari suatu

pr oduk.

Wtanto (2005) nengadakan penelitian nengena
perancangan nesin penotong kerupuk untuk nenbantu
proses penotongan kerupuk dalam industri keci | .
Menggunakan teknol ogi proses pernesinan yang sesua
di dapat bahwa rancangannya manpu neni ngkat kan kapasit as

produksi dan manmpu nenper nudah proses penbt ongan.

Sunaryo (2009) nengadakan penelitian nengena
perancangan alat pilin tanpar pandan dan rancangannya
di harapkan nmanpu nengurangi kel uhan rmuscul oskel et al
pengrajin serta neni ngkatkan produktivitas. Perancangan
alat pilin tanpar pandan i ni menggunakan et ode
perancangan rasional dan analisis anthroponetri. Al at
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baru yang telah dibuat nerubah bahan dengan nmateri al
yang berbeda. Pada alat baru ini kayu yang sebel unmya
di gunakan sebagai pengi kat diganti dengan besi, dan
bush yang sebel umya nemanfaat kan bagi an dal am banbu
yang licin diganti dengan nenggunakan bearing buatan
pabri k sebagai standard part. Yang berbeda dari al at
manual sebel umya adal ah dengan penanbahan pedal yang
di ger akkan nenggunakan tangan.

Perancangan produk yang baik dibutuhkan untuk
menbant u tugas-tugas manusi a dal am bekerja agar di capa
hasil yang optimal. Perancangan berbasis ergonom
di | akukan untuk nengopti mal kan |ingkungan atau sistem
kerja yang lebih baik, sehingga dapat nenberikan
kenyamanan yang maksi num bagi penggunanya. Perancangan
perlu nencakup efektivitas, efisiensi, kenyamanan
keamanan, dan dapat nenberi kan kontribusi yang nmaksi ma

bagi manusi a.

2.2. Penelitian Saat | ni

Pada tugas akhir 1ini dilakukan perancangan dan
penbuat an al at pintal tanpar pandan yang baru. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk nenbantu proses pintal
agar |lebih nyaman dan mnenpercepat pengerjaan proses
pintal. Paraneter yang diukur dan dibandi ngkan dari
penelitian ini adalah aspek ergonom (efektif, aman,
sehat, nyanman, efisien) alat pintal dan produktivitas
kerja. Metode yang di pakai dal am perancangan ini adal ah
met ode rasi onal dengan penyesuaian data dinensi
ant hroponetri para pengrajin.
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Beber apa

di | akukan

sebel umya dapat dili hat pada Tabel

per bedaan

sekarang dengan

antara

penelitian

yang

penelitian yang dil akukan

2.1. berikut

Tabel 2.1. Perbandi ngan Penelitian Terdahul u dan
Sekar ang
Penel i ti
Deskri psi
Wtanto (2005) Sunaryo (2009) Sekar ang
oj ek Mesi n penot ong Alat pilin Al at pinta

penelitian

ker upuk

t ampar pandan

tanpar pandan

Mer ancang dan

Mer ancang dan

Mer ancang dan

Tuj uan nmenbuat nesin nmenbuat al at nmenbuat al at
penelitian | penotong pilin tanpar pi ntal tanpar

ker upuk pandan pandan

Met ode : .
Vet ode t eknol ogi Ant hr oponet r i Ant hr oponet r i

L dan net ode dan net ode
penelitian |proses : :
. rasi onal rasi onal

penger j aan

Permbuat an dan Penbuat an al at Permbuat an
Tar get pengujian nmesin |pilin tanpar al at pinta
penelitian | penotong pandan yang t anpar pandan

ker upuk er gononi yang er gonom
Si stem Menggunakan Menggunakan Menggunakan
pengger ak t angan t angan kaki
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